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BAB V
PENUTUP

5.1.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dari pembahasan mengenai financial distress ditinjau dari current ratio, TATO dan DER pada sub sektor perdagangan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk496783114]Current ratio pada perusahaan sub sektor perdagangan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2015-2018. Kebutuhan likuiditas terutama didorong oleh kebutuhan modal kerja musiman, kebutuhan untuk pembelanjaan modal untuk gerai baru, renovasi, pemeliharaan dan peningkatan pinjaman.
1. Total asset turn over pada perusahaan sub sektor perdagangan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2015. Rendahnya penjualan disebabkan oleh tantangan makro ekonomi yang dihadapi dan meningkatnya persaingan dari supermarket lokal, minimarket dan e-commerce.
1. Debt to equity ratio pada perusahaan sub sektor perdagangan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2018 cenderung naik. Masih tersedianya dana tersebut dikarenakan pembelian saham tambahan kepada perusahaan lainnya (investasi).
1. Financial distress pada perusahaan sub sektor perdagangan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami kerugian 2 tahun berturut turut dari tahun 2015-2018. Faktor iklim industri ritel mengalami kerugian ditandai dengan ditutupnya sejumlah toko ritel sepanjang tahun ini beberapa pengusaha juga harus melakukan penyesuaian bisnis bahkan menutup usaha.
1. Current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hal tersebut didukung dengan pengujian hipotesis ditunjukkan dengan nilai probabilitas untuk current ratio adalah sebesar 0,798 lebih besar dari α=0.05 (5%). 
1. Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hal tersebut didukung dengan pengujian hipotesis ditunjukkan dengan nilai probabilitas untuk total asset turnover adalah sebesar 0,294 lebih besar dari α=0.05 (5%).
1. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hal tersebut didukung dengan pengujian hipotesis ditunjukkan dengan nilai probabilitas untuk debt to equity ratio adalah sebesar 0,754 lebih besar dari α=0.05 (5%).
1. Current Ratio, Total Asset Turn Over dan Debt to Equity Ratio bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Nilai LR statistic atau Chi-Square adalah 5,49 dengan nilai signifikan sebesar 0,138 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio, total asset turnover dan debt to equity ratio secara simultan tidak mempengaruhi financial distress dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,3798 menunjukan bahwa current ratio, total asset turnover dan debt to equity ratio memberikan pengaruh sebesar 17.45% terhadap financial distress. Sedangkan sisanya sebesar 82.55% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini. 

5.2.	Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan maka beberapa saran dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan hendaknya meningkatkan current ratio dengan cara peningkatan kualitas produk dan membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan.
2. Bagi perusahaan hendaknya meningkatkan total asset turn over dengan cara meningkatkan strategi penjualan dan mengurangi biaya operasional sehingga memungkinkan laba yang dihasilkan akan lebih tinggi.
3. Bagi perusahaan hendaknya menurunkan debt to equity ratio dengan cara mengurangi pinjaman dan menjual produk stok lama.
4. Bagi calon investor dan kreditor hendaknya sebelum melakukan penanaman modal kepada perusahaan terlebih dahulu melihat kondisi apakah perusahaan tersebut sedang mengalami kesulitan keuangan atau tidak karena laporan keuangan merupakan sumber informasi bagi investor untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan dana tersebut.
5. Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya rentang waktu pengamatan hanya 4 tahun pada 7 sub sektor perdagangan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 dan bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan model lain dalam pengukuran kesulitan keuangan seperti altman z score, springate dan lain-lain.
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